BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

Proses pembelajaran sejarah semasa pandemi ini covid-19 ini, pada
perencanaan pembelajaran sejarah dengan pembelajaran secara daring (online) di
PKBM Fitrah Mulia sudah baik. Hal ini nampak dari semua perencanaan yang
dibuat oleh guru/tutor mulai dari penyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditentukan. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat guru/tutor sudah menggunakan
pembelajaran secara daring (online). Guru/tutor juga menyiapkan beberapa alat dan
bahan, berupa leptop dan menyiapkan media pembelajaran seperti zoom meeting,
google classroom, whatsapp dan materi berbentuk power point untuk mendukung
kegiatan pembelajaran secara daring (online). Selain itu guru/tutor sudah menyusun

instrumen evaluasi berupa tes kognitif, psikomotorik dan afektif.

Pelaksanaan proses pembelajaran sejarah semasa pandemi covid-19 dengan
pembelajaran secara daring (online) di PKBM Fitrah Mulia. Sudah terlaksana
dengan baik, hal ini dibuktikan dengan sudah terlaksananya semua kegiatan dalam

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru/tutor. Dimulai
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dengan kegiatan pendahuluan, pada kegiatan ini guru/tutor mempersiapkan segala
sesuatu yang mendukung proses pembelajaran secara daring (online) agar dapat
berjalan dengan baik dan lancar. Pada kegiatan ini guru/tutor mengajak peserta
didik untuk berdoa sesuai dengan agamanya masing-masing. Kemudian guru/tutor
memberikan apersepsi pada peserta didik dengan menanyakan materi minggu lalu.
Setelah kegiatan pendahuluan, kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti. Pada
kegiatan inti inilah proses pembelajaran sejarah semasa covid-19 dengan
pembelajaran secara daring (online). Diawali dengan guru/tutor menjelaskan sedikit
materi mengenai Orde Baru sebagai pengantar pembelajaran bagi peserta didik dan
memberikan tayangan video. Setelah itu guru meminta peserta didik untuk
berdiskusi untuk menghasilkan sebuah karya berupa teks. Setelah kegiatan inti,
kegiatan selanjutnya adalah kegiatan penutup. Pada kegiatan ini guru/tutor beserta
peserta didik secara bersama-sama menyimpulkan pembelajaran hari ini. Dalam
kegiatan ini pula guru/tutor menayangkan video singkat berupa yang tujuannya
adalah untuk membantu dan membuat peserta didik dapat mengaitkan materi

dengan kehidupan sehari-hari.

Hasil proses pembelajaran sejarah semasa pandemi covid-19 dengan
pembelajaran secara daring (online) di PKBM Fitrah Mulia, terbukti mampu
membantu perkembangan peserta didik dalam aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Dalam aspek kognitif, pemahaman peserta didik menjadi semakin
bertambah. Hal ini terbukti dari hasil tes yang diberikan pada peserta didik dengan
rata-rata 81,15. Sementara itu, 84,6% peserta didik telah mencapai nilai KKM yaitu

78. Selanjutnya dalam aspek afektif, peserta didik menjadi lebih berminat untuk
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belajar sejarah dengan memanfaatkan teknologi sebagaimana diharus dalam
pembelajaran secara daring (online). Hal ini dapat diketahui dari data dokumen
penialian yang sudah ada. Yang menunjukan kategori tinggi dengan rata-rata 79% .
Kemudian pada aspek psokomotorik. Keterampilan pada diri peserta didik semakin
berkembang. Hal ini terlibat dari proses peserta didik menyelesaikan tugas yang
diberikan oleh guru/tutor, yaitu membuat teks narasi. Nilai yang diperoleh sudah
mencapai KKM 75 dengan rata-rata sebesar 82. Empat keterampilan dalam diri
peserta didik juga semakin terlihat yaitu membaca, menyimak, menulis dan
berbicara. Di samping itu, pembelajaran secara daring (online) dapat meningkatkan
kreatifitas guru/tutor dan juga peserta didik. Dan juga sejarah menjadi pelajaran
yang menyenangkan yang dapat mempengaruhi suasana dalam belajar sejarah itu

sendiri.

B. Saran

Berdasarkan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam proses pembelajaran secara daring ke dalam pembelajaran

sejarah. Saran-saran yang disampaikan yaitu :

1)  Bagi Sekolah, diharapkan ketika pandemi covid-19 ini pembelajaran secara
daring ini harus ditingkatkan, mengingat beberapa respon positif dari peserta
didik dengan menggunakan pembelajaran secara daring (online). Harapan
lainnya adalah sekolah dapat memberikan kuota/kartu perdana bantuan bagi

peserta didik yang ada di daerah tertinggal.
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2)

3)

Bagi Guru/tutor, diharapkan guru/tutor mampu mengembangkan
pembelajaran secara daring (online) menjadi pakem pembelajaran saat ini.
Guru/tutor juga dituntut harus bervariasi dan harus mengembangkan
kreativitas agar prmbelajarannya semakin menarik perthatian peserta didik.

Bagi Peserta Didik, diharapkan untuk lebih aktif dan mempelajari berbagai
macam media pembelajaran daring (online) saat ini. Akibatnya peserta didik
yang kurang paham akan mendapatkan nilai yang kurang memuaskan. Selain
itu, peserta didik selalu berupaya meningkatkan pemahaman dan kreativitas
yang dimiliki supaya dapat memperoleh hasil dan pengalaman yang

memuaskan.
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